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Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi positif antara minat 
belajar terhadap komunikasi matematika siswa SMP Negeri 1 Donorojo tahun pelajaran 
2017/2018. Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan 
metode diskriptif korelasional. Populasi adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Donorojo 
2017/2018, sebanyak 225 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 50% dari keseluruhan 
populasi yaitu sebanyak 112 siswa yang terbagi atas 4 kelas, teknik sampling yang digunakan 
adalah simple random sampling. teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan 
angket sebagai teknik pokok. Teknik analisis data yang dipakai menggunakan analisis statistik 
dengan teknik regresi sederhana dengan bantuan komputer seri program statistik (excel). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
minat belajar dengan komunikasi matematika SMP Negeri 1 Donorojo dapat dilihat dari hasil 
analisis data yang menunjukkant_obs>t_tab atau 2,302374>1,98177. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa 
dan negara, karena itu pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Pendidikan 
matematika memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari karena 
matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan.  
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam sistem 
pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi 
yang mewajibkan anak untuk aktif dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter diharapkan mampu untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 
dan seimbang, dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Selain itu, kurikulum 
2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek 
sikap dan aspek perilaku. Di dalam kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembalajaran 
terdapat materi yang ditambahkan. Materi yang dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa 
Indonesia, IPS, PPKN,dan sebagainya. Sedangkan materi yang ditambahkan adalah 
matematika. 
Pembelajaran menurut wawancara dengan Bu Hartini, matematika bagi sebagian siswa 
merupakan mata pelajaran yang sangat rumit, matematika dikatakan rumit karena dalam 
pelajaran matematika banyak terdapat rumus-rumus yang harus dikuasai siswa untuk 
menyelesaikan suatu persoalan yang sulit dipecahkan. Untuk itu mereka menganggap bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sangat sulit. Rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran 
matematika dapat dilihat bahwa dalam tabel berikut. 
 
Tabel 1. Hasil UN SMP Negeri 1 Donorojo Tahun Pelajaran 2016/2017 
Mata Pelajaran Rata-rata Nilai UN 2017 
Bahasa Indonesia 67.63 
Bahasa Inggris 48.78 
Matematika 47.73 
IPA 55.90 
Sumber: Puspendik.kemdikbud.go.id 
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika memiliki nilai 
rata-rata yang terendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Menurut Siska, 
(2007: 1) banyak faktor yang mempengaruhi terlaksanakannya pembelajaran yang 
berhubungan dengan pembelajaran matematika siswa. Faktor yang mempengaruhi 
tercapainya kegiatan belajar salah satunya adalah minat belajar. Dalam Slameto (2003:57) 
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan 
rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Karena siswa belajar berdasarkan 
kesukaan terhadap belajar, maka minat merupakan hal yang penting dalam proses belajar, 
karena dengan minat peserta didik dapat meningkatkan dan menumbuhkan perhatian pada 
suatu pelajaran, agar anak mudah memahami pelajaran, khusunya pada mata pelajaran 
matematika. 
Menurut Siti Nurhasanah, (2016: 137) siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran 
akan menunjukkan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti proses 
pembelajaran. Sehubungan dengan kesiapan siswa dalam belajar, berdampak pula dengan 
minat belajar siswa. Dalam kegiatan belajar rendahnya minat belajar siswa terhadap 
pembelajaran matematika sangat terlihat bahwa siswa akan mengalami kebosanan dan 
kejenuhan terhadap materi pelajaran yang diberikan.  
Selain faktor-faktor tersebut komunikasi matematika juga berpengaruh dalam tercapainya 
pembelajaran. Komunikasi matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang 
memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. Melalui bahasa matematika 
semua orang diharapkan dapat mengkomunikasikan informasi maupun ide-ide yang 
diperolehnya. Menurut (Armiati, 2012: 53) mengatakan bahwa komunikasi matematis yaitu 
kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru, 
dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Kemampuan komunikasi matematis dapat 
dikembangkan selama proses pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Pengembangan 
tersebut dapat dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung secara aktif dan menarik. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikaji dalam penelitian ini yakni terdapat hubungan 
minat belajar siswa terhadap komunikasi matematika. 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Karena dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Selain itu untuk 
menentukan model statistik yang akan dipakai untuk memprediksi nilai-nilai variabel terikat 
berdasarkan nilai-nilai variabel bebas, peneliti membiarkan hasil yang diperoleh sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Waktu penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Donorojo yang beralamatkan di jalan 
Taruna No. 17, Dusun Druju, Desa Donorojo, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Donorojo yang 
terbagi menjadi 8 kelas pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Sedangkan sampel 
pada penelitian ini adalah kelas VIII A, VIII B,VIII G, VIII H dan untuk kelas uji coba yaitu 
kelas VIII F. Teknik pengambilan sampel disini menggunakan teknik random sampling. 
Variabel yang dikaji pada penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independent variable) 
dan satu variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas pada penelitian ini adalah minat 
belajar dan kedisiplinan belajar serta variabel terikatnya yaitu komunikasi matematika. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan angket. Tes 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai komunikasi matematika siswa, angket 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai minat belajar. Metode tes untuk mendapatkan 
data komunikasi matematika siswa menggunakan instrumen tes dengan bentuk uraian. Untuk 
minat belajar menggunakan instrumen angket minat belajar terhadap komunikasi matematika, 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan α=0,05. Pada analisis regresi 
sederhana,uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji keberatian 
regresi sederhana, uji keberartian koefisien regresi sederhana, uji signifikansi korelasi 
sederhana menggunakan software Ms. Excel. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan excel diperoleh hasil analisis data sebagai berikut: 
1. Data yang diperoleh dari penelitian variabel bebas (X) diuji normalitasnya dengan tingkat 
signifikansi . Diperoleh nilai  maka  
diterima. Selanjutnya untuk variabel terikat (Y) diuji normalitasnya dengan tingkat 
signifikansi . Diperoleh nilai  maka  
diterima. Artinya semua sampel berasal dari data yang berdistribusi normal. Selanjutnya 
setelah uji prasyarat linier sederhana terpenuhi, dilakukan analisis regresi linear sederhana  
2. Analisis regresi linear sederhana. model persamaan regresi linier sederhana melalui 
perhitungan diperoleh nilai a =  dan b =  sehingga persamaan regresi Y 
pada X: =  + X.  
3. Uji linieritas variabel minat belajar dengan komunikasi matematika diperoleh nilai 
 maka  diterima. Artinya minat belajar X 
terhadap komunikasi matematika (Y)  linear.  
4. Uji keberartian regresi dari minat belajar dengan komunikasi matematika diperoleh nilai 
 maka  ditolak. Artinya hubungan linear antara minat 
belajar  terhadap komunikasi matematika (Y) berarti.  
5. Uji keberartian koefisien regresi pada minat belajar dengan komunikasi matematika 
diperoleh nilai  maka  ditolak artinya 
koefisien regresi berarti. 
6. Uji signifikansi koefisien korelasi sederhana untuk hubungan minat belajar terhadap 
komunikasi matematika siswa diperoleh nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 
 untuk menguji keberartian (signifikansi) dari koefisien korelasi maka 
membandingkan  dengan  diperoleh  
sehingga  ditolak. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar  
terhadap komunikasi matematika (Y). 
7. Sumbangan prediktor atau konstribusi masing-masing dari variabel bebas yaitu antara minat 
belajar  dengan (Y) diperoleh sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) untuk variabel 
minat belajar X memiliki sumbangan efektif = 0,0433 dan sumbangan relatif = 0,1953.  
B. Pembahasan  
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar dengan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Donorojo menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif. Hal ini ditunjukkan melalui hasil analisis regresi linier 1 
prediktor, diperoleh  sebesar  lebih besar dari  dengan db = n - 2 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,98177 sedangkan koefisien korelasi (koefisien determinasi) sebesar 
0,2144 menunjukkan 21,44% variansi komunikasi matematika dapat dijelaskan melalui minat 
belajar. Berdasarkan tabel pedoman interpensi koefisien korelasi, tingkat hubungan minat 
belajar terhadap komunikasi matematika yaitu 0,2144 terletak diantara 0,20 – 0,399 yaitu 
berkategori rendah, sehingga terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap komunikasi 
matematika. Persamaan regresi pada faktor minat belajar yaitu:  
=  + X. Dengan sumbangan atau kontribusi dari variabel minat belajar, yaitu 
besar sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) untuk variabel minat belajar  
berturut-turut 0,0433 dan 0,1953. Peneliti mendeskripsikan bahwa semakin meningkat nilai X 
(minat belajar) maka nilai persamaan regresinya juga semakin meningkat, begitu sebaliknya 
jika nilai X semakin menurun maka nilai persamaan regresi juga akan semakin menurun. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Nanik Haryati (2015) menunjukkan bahwa keberhasilan 
mendapatkan hasil komunikasil komunikasi yang baik dapat dipengaruhi oleh minat belajar 
yang baik pula 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan kajian teori dan pembahasan didukung adanya hasil penelitian serta mengacu 
pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka ditentukan 
kesimpulan bahwa minat belajar siswa memiliki hubungan korelasi yang positif terhadap 
komunikasi matematika siswa.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang pertama bagi 
pendidik terutama pendidik matematika untuk selalu memotivasi siswa agar giat belajar dan 
aktivitas belajar dapat berjalan dengan baik sehingga dapat memaksimalkan kemampuan 
komunikasi matematika siswa. Yang kedua bagi siswa diharapkan siswa dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika dengan mempelajari materi dalam mata pelajaran 
matematika sehingga siswa dapat lebih menguasai materi guna meningkatkan komunikasi 
matematika. Yang ketiga bagi peneliti selanjutnya diharapkan Sampel diperluas sehingga 
dapat diketahui hubungan antara minat belajar dan kedisiplinan belajar terhadap komunikasi 
matematika pada kelas yang lain dengan jenjang pendidikan yang lain. Data hasil komunikasi 
matematika yang dipakai untuk mencari hubungan antara minat belajar dan kedisiplinan 
belajar diperluas pada pokok bahasan laninnya atau menyeluruh sehingga dari penelitian ini 
dapat diupayakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
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